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Kata Kunci: strategi pemasaran yang digunakan oleh para pengrajin. Metode pendampingan
UMKM, Pendampingan, dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, pelatihan
Pengrajin Sapu Lidi, peningkatan kualitas produksi, pengembangan desain dan kemasan produk,

Kualitas Produk, Daya Saing pelatihan manajemen usaha, serta pendampingan strategi pemasaran berbasis
digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan

Keywords: pengrajin dalam menghasilkan sapu lidi yang lebih berkualitas, kemasan
MSMEs, Mentoring, produk yang lebih menarik, serta pemahaman yang lebih baik terkait
Broomstick Craftsmen, manajemen usaha dan pemasaran online. Pendampingan ini diharapkan dapat
Product Quality, meningkatkan daya saing UMKM pengrajin sapu lidi, membuka peluang pasar
Competitiveness yang lebih luas, serta mendukung pengembangan ekonomi lokal yang

berkelanjutan di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya.

Mentoring for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) who are
broomstick artisans in Tembong Village, Cipocok Jaya District, was carried
out as an effort to improve product quality and expand competitiveness in local
and regional markets. This activity was motivated by low product innovation,
limited business management knowledge, and minimal marketing strategies
used by artisans. The mentoring method was carried out through several stages,
namely needs analysis, training to improve production quality, product design
and packaging development, business management training, and mentoring on
digital-based marketing strategies. The results of the activity showed an
increase in artisan skills in producing higher quality broomsticks, more
attractive product packaging, and a better understanding of business
management and online marketing. This mentoring is expected to increase the
competitiveness of MSMEs who are broomstick artisans, open wider market
opportunities, and support sustainable local economic development in
Tembong Village, Cipocok Jaya District.

eYoic]

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

How to Cite: Aninda Nadya Bilgis, et al (2025). Pendampingan Pelaku UMKM Pengrajin Sapu Lidi: Upaya
Meningkatkan Kualitas dan Daya Saing Produk di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya, 4 (1) 3534-
3540. https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.2141

PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu sektor
UMKM yang memiliki potensi adalah kerajinan sapu lidi. Di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok
Jaya, banyak pelaku UMKM yang bergerak sebagai pengrajin sapu lidi, namun menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan inovasi produk, teknik produksi tradisional yang belum efisien, minimnya
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pemahaman manajemen usaha, serta terbatasnya akses pemasaran. Kegiatan pendampingan ini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas produk sapu lidi, memberikan pengetahuan manajemen usaha yang lebih
baik, dan memperluas daya saing produk agar mampu menembus pasar yang lebih luas. Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama dalam perekonomian Indonesia
karena berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya,
terdapat sejumlah pelaku UMKM yang bergerak di bidang kerajinan sapu lidi.

Produk sapu lidi yang dihasilkan memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu komoditas
unggulan daerah. Namun, dalam praktiknya, pelaku UMKM pengrajin sapu lidi menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat perkembangan usaha, di antaranya. Kualitas produk yang masih belum
memenuhi standar pasar yang lebih luas. Desain dan kemasan yang kurang menarik sehingga
menurunkan daya jual. Pengelolaan usaha yang masih tradisional dengan pencatatan keuangan yang
minim. Keterbatasan akses pemasaran dan pemanfaatan teknologi digital untuk promosi. Kondisi ini
menyebabkan daya saing produk sapu lidi di pasaran relatif rendah, sehingga pendapatan pelaku UMKM
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan program pendampingan yang berfokus pada peningkatan
keterampilan produksi, inovasi desain dan kemasan, penguatan manajemen usaha, serta pemanfaatan
teknologi pemasaran digital. Melalui kegiatan pendampingan ini, diharapkan pengrajin sapu lidi dapat
meningkatkan kualitas produk, memperluas jangkauan pemasaran, serta mengembangkan usaha secara
berkelanjutan. Program ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong pemberdayaan
UMKM dan pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam kegiatan
pendampingan ini adalah sebagai berikut. Bagaimana cara meningkatkan kualitas produk sapu lidi yang
dihasilkan oleh pelaku UMKM di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya. Bagaimana strategi
yang tepat untuk memperbaiki desain dan kemasan produk agar lebih menarik dan memiliki nilai jual
tinggi. Bagaimana memberikan pemahaman dan keterampilan manajemen usaha yang efektif bagi para
pengrajin sapu lidi. Bagaimana memanfaatkan teknologi pemasaran digital untuk memperluas
jangkauan pasar produk sapu lidi. Tujuan Kegiatan Kegiatan pendampingan ini memiliki tujuan sebagai
berikut Meningkatkan keterampilan pengrajin dalam memproduksi sapu lidi yang berkualitas dan sesuai
standar pasar. Mengembangkan inovasi desain dan kemasan produk agar lebih kompetitif dan menarik
bagi konsumen. Memberikan pelatihan manajemen usaha, termasuk pencatatan keuangan dan
pengelolaan stok yang efektif. Melatih pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital dan
marketplace untuk strategi pemasaran yang lebih luas. Mendorong terciptanya UMKM yang berdaya
saing tinggi dan berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

Manfaat Kegiatan Pelaksanaan pendampingan pelaku UMKM pengrajin sapu lidi di Kelurahan
Tembong Kecamatan Cipocok Jaya memberikan beberapa manfaat, antara lain Bagi Pengrajin
Meningkatkan keterampilan dalam produksi sapu lidi berkualitas. Mendapatkan pemahaman tentang
inovasi desain, kemasan, dan manajemen usaha. Memperoleh wawasan pemasaran digital untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas. Bagi Masyarakat Lokal Meningkatkan peluang kerja dan
pendapatan masyarakat sekitar. Mengembangkan potensi ekonomi lokal berbasis sumber daya yang
tersedia. Bagi Pemerintah Daerah Mendukung program pemberdayaan UMKM dan penguatan ekonomi
kreatif. Menjadi contoh model pendampingan yang dapat diterapkan di wilayah lain. Bagi Dunia
Akademik Memberikan kontribusi nyata dalam pengabdian kepada masyarakat dan penelitian tentang
pemberdayaan UMKM.

METODE

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang terstruktur untuk
memastikan hasil yang optimal. Metode yang digunakan meliputi. Analisis KebutuhanObservasi
lapangan dan wawancara dengan pengrajin sapu lidi untuk mengetahui kondisi usaha, kendala yang
dihadapi, dan potensi pengembangan. Identifikasi aspek yang perlu ditingkatkan seperti kualitas
produksi, desain, kemasan, manajemen usaha, dan pemasaran. Pelatihan Produksi dan Inovasi Produk
Memberikan pelatihan teknik pembuatan sapu lidi yang lebih rapi, kuat, dan bernilai estetika.
Mengajarkan inovasi dalam desain serta pembuatan kemasan yang menarik dan sesuai permintaan pasar.
Pelatihan Manajemen Usaha Pembekalan terkait pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan stok, dan
strategi pengembangan usaha. Penyusunan rencana bisnis (business plan) bagi pengrajin untuk
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keberlanjutan usaha. Pendampingan Pemasaran Digital Pelatihan penggunaan media sosial dan
marketplace untuk promosi dan penjualan produk. Pendampingan dalam membuat akun bisnis, konten
pemasaran, dan strategi penentuan harga. Monitoring dan Evaluasi Pemantauan perkembangan
keterampilan, kualitas produk, dan hasil pemasaran setelah pelatihan. Evaluasi efektivitas
pendampingan dan pemberian rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya.
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Gambarl.diagram alur (flowchart) pelaksanaan pendampingan UMKM pengrajin sapu lidi

Analisis Kebutuhan Tahap awal berupa observasi dan wawancara dengan para pengrajin untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi, seperti kualitas produk, keterampilan produksi, manajemen
usaha, dan strategi pemasaran. Hasil analisis ini menjadi dasar perencanaan program pendampingan.
Pelatihan Produksi & Inovasi Produk Pada tahap ini, pengrajin diberikan pelatihan teknis untuk
meningkatkan kualitas pembuatan sapu lidi. Selain itu, dilakukan inovasi pada desain dan kemasan agar
produk lebih menarik dan memiliki nilai jual lebih tinggi. Pelatihan Manajemen Usaha Pendampingan
berlanjut dengan pembekalan keterampilan manajemen usaha, termasuk pencatatan keuangan,
pengelolaan stok, dan penyusunan rencana bisnis untuk memastikan keberlanjutan usaha secara
profesional. Pendampingan Pemasaran Digital Pengrajin dilatih untuk memanfaatkan media sosial dan
marketplace sebagai sarana pemasaran. Kegiatan ini meliputi pembuatan akun bisnis, strategi konten
promosi, hingga teknik meningkatkan penjualan online. Monitoring & Evaluasi Tahap akhir berupa
pemantauan dan evaluasi untuk melihat perkembangan keterampilan, peningkatan kualitas produk, serta
efektivitas pemasaran digital. Hasil evaluasi menjadi bahan perbaikan dan pengembangan program
pendampingan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendampingan pelaku UMKM pengrajin sapu lidi di Kelurahan Tembong
Kecamatan Cipocok Jaya berjalan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Hasil yang diperoleh
dapat dijabarkan sebagai berikut. Peningkatan Kualitas Produk Setelah mengikuti pelatihan produksi,
pengrajin mampu membuat sapu lidi dengan kualitas yang lebih baik. Sapu yang dihasilkan lebih rapi,
kuat, dan sesuai standar kebutuhan pasar. Inovasi dalam proses pengikatan dan pemilihan bahan juga
memberikan nilai tambah pada produk. Inovasi Desain dan Kemasan Pendampingan berhasil
memperkenalkan desain baru dan kemasan modern yang dilengkapi label merek. Hal ini meningkatkan
citra produk, membuatnya lebih kompetitif, dan menarik perhatian konsumen. Penguatan Manajemen
Usaha Melalui pelatihan manajemen, pengrajin mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana,
pengelolaan stok, serta perencanaan usaha jangka pendek dan menengah. Kemampuan ini membantu
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pengrajin dalam mengontrol biaya produksi dan memaksimalkan keuntungan. Pemasaran Digital yang
Lebih Luas Pendampingan dalam penggunaan media sosial dan marketplace berdampak signifikan pada
peningkatan jangkauan pemasaran. Beberapa pengrajin berhasil menjual produknya di luar wilayah
Cipocok Jaya, bahkan hingga ke luar kota. Dampak Ekonomi dan Sosial Program ini meningkatkan
pendapatan pengrajin serta membuka peluang kerja tambahan bagi masyarakat sekitar. Selain itu,
terbentuknya jejaring kerja sama antar-pengrajin mendorong semangat gotong royong dan berbagi
pengalaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan
dapat meningkatkan kapasitas pelaku UMKM secara signifikan. Peningkatan keterampilan produksi dan
inovasi desain memberikan nilai tambah pada produk, sementara pelatihan manajemen usaha dan
pemasaran digital memperluas pangsa pasar. Pendampingan ini sejalan dengan teori pemberdayaan
masyarakat yang menekankan pengembangan potensi lokal melalui transfer pengetahuan dan teknologi.
Dengan kualitas produk yang meningkat dan pemasaran yang lebih luas, UMKM pengrajin sapu lidi
berpotensi menjadi komoditas unggulan daerah dan mendukung penguatan ekonomi lokal yang
berkelanjutan.

Gambar2. Pendampingan pengrajin UMKM sapulidi

Pendampingan yang berfokus pada pemasaran digital dan pemanfaatan e-commerce memberikan
hasil nyata bagi pengrajin sapu lidi di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya. Berikut capaian
utamanya. Peningkatan Literasi Digital Pengrajin mampu membuat akun bisnis di beberapa platform e-
commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada, serta memanfaatkan media sosial (Instagram,
Facebook, TikTok) untuk promosi. Pengrajin memahami teknik foto produk, penulisan deskripsi, dan
strategi harga yang kompetitif. Ekspansi Pasar dan Jangkauan Konsumen Produk sapu lidi yang
sebelumnya hanya dijual di pasar lokal kini dapat menjangkau konsumen di luar daerah melalui
marketplace. Terjadi peningkatan pesanan hingga 30-40% setelah tiga bulan pendampingan, khususnya
dari konsumen di kota-kota besar. Peningkatan Omzet dan Pendapatan Dengan pemasaran online, omzet
pengrajin meningkat secara signifikan karena akses pasar yang lebih luas dan efisiensi biaya promosi.
Beberapa pengrajin mampu mengamankan pesanan dalam jumlah besar dari pembeli luar kota.
Penguatan Brand dan Reputasi Produk sapu lidi kini memiliki brand identity dengan logo dan kemasan
yang lebih profesional, meningkatkan kepercayaan konsumen. Review positif dari pembeli di platform
e-commerce membantu meningkatkan reputasi dan peringkat toko online pengrajin. Keberlanjutan
Usaha Pengrajin menjadi lebih mandiri dalam mengelola akun e-commerce, melakukan update produk,
dan mengatur strategi promosi berkelanjutan. Terbentuk komunitas kecil antar-pengrajin untuk berbagi
pengalaman dan tips pemasaran online.

Pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen
Universitas Bina Bangsa adalah bagian dari pengabdian kepda masyarakat memberikan manfaat
signifikan bagi pelaku UMKM pengrajin sapu lidi di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya.
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Melalui serangkaian pelatihan intensif yang mencakup inovasi produk, manajemen usaha, dan
pemasaran digital, pengrajin tidak hanya mampu meningkatkan kualitas produk, tetapi juga berhasil
menembus pasar internasional. Setelah pendampingan, beberapa produk sapu lidi mulai dipasarkan
melalui platform e-commerce internasional seperti Shopee International dan Alibaba, serta mendapatkan
permintaan dari pembeli luar negeri. Hal ini didukung oleh peningkatan standar kualitas, desain kemasan
yang lebih profesional, dan strategi branding yang efektif. Selain itu, mahasiswa pascasarjana berperan
dalam membantu pengrajin memahami prosedur ekspor, regulasi internasional, serta cara membangun
kepercayaan konsumen global melalui sertifikasi dan ulasan positif. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa kolaborasi akademisi dan pelaku UMKM dapat membuka peluang besar dalam mengembangkan
potensi ekonomi lokal hingga ke level global. Berikut adalah grafik penjualan sapu lidi setelah
pendampingan.

Peningkatan Penjualan Pengrajin Sapu Lidi Melalui E-Commerce
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Gambar3.Grafik Peningkatan Penjualan

Grafik menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam jumlah penjualan sapu lidi setelah
dilakukan pendampingan. Periode Sebelum Pendampingan (Januari—-Maret) Penjualan rata-rata berada
di angka 85 unit per bulan. Pada periode ini, pemasaran masih dilakukan secara tradisional dengan
jangkauan terbatas di pasar lokal. Periode Sesudah Pendampingan (April-Juni) Setelah pengrajin
mengikuti pelatihan produksi, inovasi desain, dan strategi pemasaran digital, jumlah penjualan
meningkat tajam menjadi rata-rata 130 unit per bulan. Peningkatan Persentase Terjadi kenaikan
penjualan sekitar 52% dalam waktu tiga bulan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan platform e-
commerce memberikan dampak positif terhadap perluasan pasar dan omzet pengrajin. Tren Kenaikan
Grafik menampilkan tren penjualan yang terus meningkat dari bulan April hingga Juni, menandakan
adanya keberlanjutan dan keberhasilan strategi pemasaran digital yang diterapkan.

SIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen
kepada pelaku UMKM pengrajin sapu lidi di Kelurahan Tembong Kecamatan Cipocok Jaya
memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui tahapan pelatihan produksi, inovasi desain dan
kemasan, penguatan manajemen usaha, serta pemanfaatan pemasaran digital, pengrajin mampu
meningkatkan kualitas produk dan memperluas pangsa pasar. Pendampingan ini terbukti efektif dalam
Meningkatkan keterampilan produksi dan standar kualitas sapu lidi. Menghasilkan desain dan kemasan
yang lebih menarik dan bernilai jual tinggi. Memperkuat kemampuan manajemen usaha pengrajin secara
profesional. Memperluas jangkauan pemasaran melalui e-commerce, yang berdampak pada kenaikan
penjualan hingga lebih dari 50%. Membuka peluang akses pasar internasional berkat strategi branding
dan pemasaran yang lebih modern. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberdayakan UMKM
pengrajin sapu lidi, meningkatkan daya saing produk lokal, serta mendukung pengembangan ekonomi
kreatif dan berkelanjutan hingga ke tingkat global.
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